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ABSTRACT 

Melon is a fairly large plant because it has high economic value, but in terms of cultivation of this plant, 

intensive handling is needed, to increase melon production by using fertilizers and planting media. The purpose 

of this study was to determine the effect of soil, husk charcoal, and cocopeat growing media on melon plant 

growth and production. The method used is a 2 factorial randomized block design (RAK), the first factor is 

cocopeat (M1) growing media, husk charcoal (M2) and top soil (M3) and the second factor is POC concentration 

P0 (0 ml), P1 (50 ml). ), P2 (75 ml) and P3 (100 ml). The results of the analysis show that 1) Cocopeat planting 

media has a very significant effect on the growth and production of melon plants with the best average yield of 

60.72cm for plant height while for the number of leaves the result is 11.15 and fruit weight 872.75 gr, 2) Rice 

husk charcoal planting media has a very significant effect. significantly on the growth and production of melon 

plants with an average plant height of 43.15cm and for the number of leaves 9.42 and fruit weight 751.75 gr, 3) 

Top soil planting media had a very significant effect on the growth and production of melon plants with an 

average plant height of 45.45 cm and for the number of leaves 10.15 and fruit weight 654 gr, 4) There was no 

interaction between the planting medium and banana weevil fertilizer on the growth and production of melon 

plant
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ABSTRAK 

Melon merupakan tanaman yang cukup besar karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi namun dalam hal 

budidaya terhadap tanaman ini sangat diperlukan penanganan yang intensif, untuk meningkatkan produksi 

tanaman melon yaitu dengan menggunakan pupuk dan media tanam. Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui pengaruh media tanam tanah,arang sekam, dan cocopeat terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon. Metode yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) 2 faktorial, faktor pertama 

adalah media tanam cocopeat (M1), arang sekam (M2) dan tanah top soil (M3) dan faktor kedua konsentrasi 

POC P0 (0 ml), P1 (50 ml), P2 (75 ml) dan P3 (100 ml). Hasil analisis menunjukan bahwa 1)Media tanam 

cocopeat berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon dan pupuk organik cair 

tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata tinggi tanaman terbaik pada umur 1 MST (10.95) cm, 2 MST ( 21.05) cm 

dan 3 MST (60.72) cm dan jumlah daun 1 MST (3.00), 2 MST (6.15) dan 3 MST (11.15)  untuk berat buah 

(872.75) gram. 2Media tanam arang sekam berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon dan pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata pada tinggi tanaman umur 1 MST 

(10.90)cm, 2 MST (19.62)cm, 3 MST (43.15)cm dan jumlah daun 1 MST (3.00), 2 MST (6.07), 3 MST (9.42) 

dan berat buah (751.75) gram. 3) Media tanam top soil berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman melon dan pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata pada tinggi umur 1 MST 

(11.00)cm, 2 MST (22.32)cm, 3 MST (45.45)cm dan jumlah daun 1 MST (3.00), 2 MST (6.52), 3 MST (10.15) 

dan  berat buah (654.00) gram. 4)Tidak terdapat interaksi antara media tanam dan pupuk bonggol pisang 

pada pertumbuhan dan produksi tanaman melon.  
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Melon dalam pemasarannya cukup besar karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi namun 

dalam hal budidaya terhadap tanaman ini sangat diperlukan penanganan yang intensif (Amiroh & 

Rohmad, 2017). Melon membutuhkan persyaratan untuk bertumbuh, dalam hal ini diperlukan tanah 

gembur, subur yang mempunyai kandungan bahan– bahan organik dan(6- 8) pH tanah yang mendekati 

netral. Langkah yang harus diambil dalam meningkatkan produksi tanaman melon bisa dengan 

menggunakan pupuk(Hamidah, 2013). 
Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi melon adalah dengan penggunaan 

pupuk organik dan media tanam (Dewanto, 2013).  Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari 

pembusukan kotoran hewan, baik itu berbentuk padat (berupa fases atau kotoran) maupun cair (berupa 

air seni atau kencing) (Wibowo, 2020). Penggunaan pupuk organik cair(POC) dalam pemupukan 

mempunyai kelebihan yaitu tidak adanya penumpukan pupuk disatu tempat dikarenakan POC bersifat 

larut dan merata (Imran, 2017). Selain itu, POC juga mempunyai kelebihan bisa mengatasi secara 

cepat defisiensi hara(Risnawati, 2015). 

Media tanam yang tepat sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman, dengan pemilihan 

media tanam yang sesuai harus diimbangi juga dengan drainase dan aerasi yang bebas dari segala 

macam pathogen yang membahayakan dengan demikian bisa mendukung dalam hal perakaran suatu 

tanaman dengan sempurna (Imran, 2017). Sekam dan cocopeat merupakan media tanam yang sering 

digunakan. Penambahan arang sekam dan cocopeat ke dalam media tanam dapat meningkatan ruang 

pori total dan mempercepat drainase air dalam tanah(Imran, 2017).Berdasarkan uraian diatas, penting 

untuk dilakukan penelitian tentang pertumbuhan dan produksi tanaman melon dengan pemberian 

pupuk organik cair pada berbagai media tanaman. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, dan Perkebunan 

(TPHP) Kecamatan Luwuk Selatan, Kabupaten Banggai. Pada bulan Juni sampai dengan September 

2021.  
 

Alat dan Bahan  

Adapun Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis menulis, gunting, polybag 

ukuran 40 x 50 cm, kamera Hp, gelas ukur, label, mistar, rol meter, tray untuk penyemaian, 

timbangan, tali rapiah, bambu, meteran dan cangkul.  

Bahan yang digunakan adalah benih melon (Cucumis melo L), arang sekam, cocopeat, tanah 

dan bahan-bahan untuk membuat pupuk POC bonggol pisang, terdiri dari gula merah, air beras, dan 

bonggol pisang raja.  
 

Perencanaan Penelitian 

Penelitian memakai Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor. Faktor 

pertama adalah jenis media tanam (M) yang terdiri dari 4 taraf dan faktor kedua pemberian dosis POC 

yang terdiri dari 4 taraf. Dari faktor tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga seluruhnya terdapat 48 unit percobaan. 

Faktor M : 

M0 = Kontrol  

M1 = Cocopeat 5 kg/polibag 

M2 = Arang sekam 5 kg/polibag 

M3 = Tanah top soil 5 kg /polibag 

Faktor P : 

P0 = 0 ml/L air 

P1 = 50 ml/L air 

P2 = 75 ml/L air 

P3 = 100ml/L air 
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Parameter Pengamatan 

Pengambilan data dilakukan sesuai dengan parameter sebagai berikut: 

1. Tinggi tanaman, pengamatan ini dilakukan pada saat berumur 1 MST, 2 MST dan 3 MST 

2. Jumlah daun, pengamatan ini dilakukan pada saat berumur 1 MST, 2 MST dan 3 MST 

3. Pengamatan berat buah per polybag dilakukan dengan menimbang seluruh buah yang ada 

pada tanaman dalam satu polybag percobaan. 

Analisis Data  

Data yang diperoleh dilakukan analisis sidik ragam sesuai dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) pola faktorial menggunakan software minitab 16. Jika nilai p-value<α 0.05 atau p-value α 0.01, 

maka dilakukan uji tukey untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

 Berdasarkan data pengamatan dan sidik ragam tinggi tanaman umur 1, 2 dan 3 MST 

menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan berpengaruh sangat nyata.   Rata-rata tinggi tanaman 

umur 1, 2 dan 3 MST disajikan pada tabel 1 
Tabel 1. Rata-rata TinggiTanaman (cm) pada umur 1MST, 2 MST dan 3 MST. 

Perlakuan 1 MST p-value 2 MST p-value 3 MST p-value 

M0 9.28b 

0.000 

10.12c 

0.000 

14.67c 

0.000 
M1 10.95a 21.05ab 60.72a 

M2 10.90a 19.62b 43.15b 

M3 11.00a 22.32a 45.45b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda 

nyata menurut Uji Tukey taraf 1% 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi 

tanaman melon. Hal ini menunjukkan bahwa media tanam yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 

tanaman melon. Dimana pada fase vegetatif (pertumbuhan) tanaman membutuhkan unsur hara yang 

cukup dan seimbang.  

  Hasil uji tukey 1% menunjukan pada tinggi tanaman umur  1 dan 2 MST tinggi tanaman 

terbaik diperoleh oleh perlakuan M3 (Top soil). Berdasarkan hasil tersebut, maka jelas bahwa media 

top soil merupakan media yang sesuai untuk memacu pertumbuhan tinggi tanaman karena top soil 

memiliki unsur hara N, P, K yang dibutuhkan  tanaman melon. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hadisuwito (2012) yang menyatakan bahwa unsur hara N,P,K memiliki peranan penting bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman antara lain unsur N yaitu memacu pertumbuhan batang yang 

menyebabkan tinggi tanaman. 

 Hasil uji Tukey 1% menunjukan pada umur 3 MST tinggi tanaman terbaik diperoleh pada 

perlakuan M1 (cocopeat). Berdasarkan hasil tersebut, maka jelas bahwa media cocopeat merupakan 

media yang sesuai untuk memacu pertumbuhan tinggi tanaman. Unsur hara yang terdapat pada 

pertumbuhan tanaman melon. Unsur hara cocopeat yang tepat sesuai kebutuhan hara terutama unsur 

nitrogen pada tanaman melon akan meningkatkan pertumbuhan pada fase vegetatif (Syukri, 2015). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman 

melon. Hal ini menunjukkan bahwa media tanam yang diberikan sesuai dengan kebutuhan tanaman 

melon. Dimana pada fase vegetatif (pertumbuhan) tanaman membutuhkan unsur hara yang cukup dan 

seimbang.  

 

Jumlah Daun  

Berdasarkan data pengamatan dan sidik ragam jumlah daun umur 1, 2 dan 3 MST 

menunjukkan bahwa perlakuan yang dicobakan berpengaruh sangat nyata.  Rata-rata jumlah daun 

umur 1, 2 dan 3 MST disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun pada umur 1, 2 dan 3 MST. 
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Perlakuan 1 MST p-value 2 MST p-value 3 MST p-value 

M0 2.85b 

0.002 

4.17b 

0.000 

5.92c 

0.000 
M1 3.00a 6.15a 11.15a 

M2 3.00a 6.07a 9.42b 

M3 3.00a 6.52a 10.15ab 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda 

nyata menurut Uji Tukey taraf 1% 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

daun tanaman melon. Hasil uji Tukey 1% menunjukkan pada 1 MST jumlah daun terbanyak pada 

perlakuan M1,M2 dan M3 dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan M0 (kontrol). Berdasarkan hasil 

tersebut, maka jelas bahwa cocopeat merupakan media yang sesuai untuk memacu pertumbuhan daun. 

Menurut Binawati (2012) kandungan cocopeat terdapat unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

oleh tanaman antara lain kalium, fosfor, magnesium, dan natrium. Arang sekam mempunyai 

karakteristik yang sangat ringan, sirkulasi udara yang sangat tinggi, kapasitas menahan air yang tinggi. 

Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan karena dapat memperbaiki sifat 

tanah diantaranya adalah mengefektifkan pemupukan karena selain memperbaiki sifat fisik tanah 

(porositas aerasi), arang sekam juga berfungsi sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang 

dapat digunakan tanaman ketika kekurangan hara (Pratiwi et al, 2017) 

Pada umur2 MST jumlah daun terbaik diperoleh pada perlakuan M3 (tanah top soil). 

Berdasarkan hasil tersebut, maka jelas bahwa media top soil merupakan media yang sesuai untuk 

memacu pertumbuhan jumlah daun karena top soil memiliki unsur hara N, P, K. yang dibutuhkan 

tanaman melon.  Hal ini sesuai dengan pendapat  Suryatna (2011) yang menyatakan bahwa apabila 

unsur hara makro dan mikro cukup tersedia bagi tanaman, maka proses pembentukan dan perombakan 

sel tanaman akan berjalan dengan cepat sehingga terjadi pembentukan sel-sel dan jaringan-jaringan 

yang cepat juga ditandai dengan pertambahan tinggi tanaman, jumlah daun dan terbentuknya bunga 

dan buah. Dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara, terutama N dan P yang menunjang 

pembentukan daun pada tanaman melon.  

 Pada 3 MST jumlah daun terbaik diperoleh pada perlakuan M1 (cocopeat). Berdasarkan hasil 

tersebut cocopeat merupakan media yang sesuai untuk memacu pertumbuhan jumlah daun. Unsur hara 

yang terdapat pada pertumbuhan tanaman melon kandungan cocopeat terdapat unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan oleh tanaman antara lain kalium, fosfor, magnesium, dan natrium. 

 

Berat Buah  

Berdasarkan data pengamatan dan sidik ragam berat buah menunjukkan bahwa perlakuan 

yang dicobakan berpengaruh sangat nyata. Rata-rata berat buah disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata berat buah (gram) 

Perlakuan  p-value 

M0 449.50b 

0.003 
M1 872.75a 

M2 751.75a 

M3 654.00ab 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan tidak berbeda 

nyata menurut Uji Tukey taraf 1% 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa media tanam berpenagruh nyata terhadap produksi buah 

melon (berat buah). Sedangkan POC tidak berpengaruh nyata demikian pula interaksinya tidak 

terdapat pengaruh nyata pada. 

 Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa media tanam berpengaruh nyata pada semua 

parameter pengamatan. Unsur hara yang terdapat pada media cocopeat yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan tanaman pada fase generatif (berat buah). 
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Hasil uji Tukey 1% menunjukkan pada tabel 7 berat buah terbanyak pada perlakuan M1 

(cocopeat). Berdasarkan hasil tersebut, maka jelas bahwa cocopeat merupakan media yang sesuai 

untuk berat buah. Unsur hara yang terdapat pada cocopeat dapat diserap oleh tanaman melon melalui 

proses aktif dan selektif. Unsur hara yang terdapat pada cocopeat yaitu N, P, K dapat memenuhi unsur 

hara pada berat buah (Asri et al, 2021). Unsur hara yang tersedia khususnya unsur P dan K cukup 

seimbang dan sesuai dengan kebutuhan tanaman melon yang diperlukan bagi pembentukan buah 

sehingga memberikan bobot buah yang bagus.  Baryyah et al (2015) menyatakan bahwa peningkatan 

bobot buah dipengaruhi oleh tercukupinya hara K karena unsur K berperan dalam translokasi 

karbohidrat dan pembentukan pati. 

Konsentrasi POC dan interaksinya tidak berpengaruh nyata. Hal ini disebabkan kandungan 

hara yang terdapat pada POC bonggol pisang raja belum mencukupi kebutuhan hara tanaman melon, 

dimana unsur hara yang dibutuhkan N, P ,K, Ca dan  Mg masing-masing  40%, 50%, 40 %, 70% dan 

70% (Suhendra 2021), sedangkan yang tersedia dalam POC bonggol pisang untuk unsur hara tersebut 

adalah 2,02%, 0,12%, 1,05% , 0,95% dan 0,17 %. 

 

KESIMPULAN 

 

Media tanam cocopeat berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon 

dan pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata tinggi tanaman terbaik pada umur 1 MST 

(10.95) cm, 2 MST ( 21.05) cm dan 3 MST (60.72) cm dan jumlah daun 1 MST (3.00), 2 MST (6.15) 

dan 3 MST (11.15) sedangkan untuk berat buah (872.75) gram. Media tanam arang sekam 

berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman melon dan pupuk organik cair 

tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata pada tinggi tanaman umur 1 MST (10.90)cm, 2 MST (19.62)cm, 3 

MST (43.15)cm dan jumlah daun 1 MST (3.00), 2 MST (6.07), 3 MST (9.42) dan untuk berat buah 

(751.75) gram. Media tanam top soil berpengaruh sangat nyata pada pertumbuhan dan produksi 

tanaman melon dan pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata.  Rata-rata pada tinggi umur 1 MST 

(11.00)cm, 2 MST (22.32)cm, 3 MST (45.45)cm dan jumlah daun 1 MST (3.00), 2 MST (6.52), 3 

MST (10.15) dan untuk berat buah (654.00) gram. Tidak terdapat interaksi antara media tanam dan 

pupuk bonggol pisang pada pertumbuhan dan produksi tanaman melon.  
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